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The Teratogenic Effect of Ethanolic Extract of Matoa (Pometia pinnata) 

Leaves on Mice (Mus musculus) Fetus of Sub Swiss Webster Strain 

 

Elvida Purnama Sari 

08061181722016 

 

ABSTRACT 

 

 The using of ethanolic extract 96% of matoa leaves to determine the 

effect of giving and oral dosage of ethanolic 96% extract of matoa leaves 

(Pometia pinnata) which can provide teratogenic effects on fetal mice (Mus 

musculus). Matoa leaves contain flavonoids and saponins which are thought to be 

potential teratogenic agents. The dosage given is 250, 500, 1000 mg/kgBW. The 

extract was given during the organogenesis period, on the 9th-17th day of pregnancy, 

then the pregnant mice were dissected on the 18th day to observe fetal weight, 

number of live fetuses, number of dead fetuses, number of implants, number of 

embryos absorbed, external fetal abnormalities, and fetal skeletal disorders. The 

results of statistical analysis with ANOVA showed that the given of ethanolic 96%  

extract of matoa leaves had a significant effect on inhibition of supraoccipital, and a 

very significant effect on inhibition of cervical vertebral, sacrocaudal vertebral 

body, sacrocaudal arch, sternum (asymmetric dumbbell-shaped), anterior 

intermediet phalanx and the posterior intermediet phalanx (F > F crit 0,01). Based 

on the DMRT test (Duncan Multiple Range Test), it shows that the dose of P1 (250 

mg / kgBW) is the minimum dose that causes teratogenic effects (P1 > DMRT 

0,05), it can be concluded that the ethanol extract of matoa leaves has a teratogenic 

effect on fetal mice (Mus musculus). 

 

Keyword(s): Pometia pinnata, fetus, pregnancy, Mus musculus, teratogenic. 
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Uji Teratogenik Ekstrak Etanol Daun Matoa (Pometia Pinnata) Pada Fetus 

Mencit (Mus Musculus) Galur Sub Swiss Webster 

 

Elvida Purnama Sari 

08061181722016 

 

ABSTRAK 

 

 Penggunaan ekstrak etanol 96% daun matoa pada mencit bertujuan untuk 

mengetahui efek pemberian dan dosis peroral ekstrak etanol 96% daun matoa 

(Pometia pinnata) yang dapat memberikan efek teratogen terhadap fetus mencit 

(Mus musculus). Daun Matoa mengandung senyawa flavonoid dan saponin diduga 

berpotensi sebagai agen teratogen. Dosis ekstrak etanol 96% daun matoa yang 

diberikan sebesar 250, 500, dan 1000 mg/kgBB. Pemberian ekstrak dilakukan 

selama masa organogenesis yaitu pada hari ke 9 – 17 kehamilan, lalu induk mencit 

dibedah pada hari ke-18 untuk diamati berat badan fetus, jumlah fetus hidup, 

jumlah fetus mati, jumlah implantasi, jumlah embrio yang diresorpsi, kelainan 

eksternal fetus, dan kelainan rangka fetus. Hasil analisis statistik dengan ANOVA 

menunjukkan pemberian ekstrak etanol 96% daun matoa berpengaruh nyata 

terhadap keterlambatan pertulangan tulang supraoksipital, dan sangat nyata 

terhadap pertulangan badan vertebra servikalis, badan vertebra sakrokaudalis, 

lengkung vertebra sakrokaudalis, tulang dada (asimetris dumbbell-shaped), falang 

intermediet anterior dan falang intermediet posterior (F > F crit 0,01). Berdasarkan 

Uji DMRT (Duncan multiple range test) menunjukkan dosis P1 (250 mg/kgBB) 

merupakan dosis minimum penyebab efek teratogenik (P1 > DMRT 0,05), dapat 

disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun matoa memiliki efek teratogenik pada fetus 

mencit (Mus musculus). 

Kata kunci: Pometia pinnata, fetus, kehamilan, Mus musculus, teratogenik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang  

  Di Indonesia, penggunaan bahan alam sebagai pengobatan telah banyak 

digunakan. Akan tetapi, tidak memungkinkan obat tradisional tersebut bebas dari 

toksisitas dalam penggunaannya. Salah satu obat tradisional yang dipakai adalah 

Matoa (Pometia pinnata). Matoa merupakan tanaman tropis dari famili 

Sapindaceae yang berpotensi sebagai antioksidan, antibakteri, obat demam, 

bengkak keseleo, dan sakit kulit (Thomson, 2006). Pemanfaatan daun matoa 

dengan cara meminum air seduhannya telah banyak digunakan oleh masyarakat. 

  Penggunaan secara luas dari daun matoa telah mendorong beberapa 

penelitian mengenai aktivitas dari daun matoa. Berdasarkan penelitian Sihotang 

(2017), ekstrak etanol 96% daun matoa memiliki efek analgesik pada dosis 670,5 

mg/kgBB dan efek antiinflamasi pada dosis 618,5 mg/kgBB, senyawa yang 

bertanggung jawab terhadap efek analgesik dan antiinflamasi tersebut adalah 

flavonoid, saponin, dan tanin. Selain itu, berdasarkan penelitian Karningsih 

(2019) kandungan flavonoid, saponin, dan tanin yang terdapat dalam daun matoa 

terbukti memiliki efek antipiretik pada dosis 1000 mg/kgBB secara in vivo. 

Kandungan flavonoid pada ekstrak etanol 96 % daun matoa pula terbukti 

memiliki efek diuretik pada dosis 100 mg/kgBB (Purwidyaningrum et al., 2016). 

  Matoa (Pometia pinnata) juga telah diuji toksisitas akut dimana 

berdasarkan penelitian terdahulu menyatakan bahwa ekstrak etanol daun matoa 

dikategorikan aman atau praktis tidak toksik dengan nilai LD50 >5000 mg/kgBB 

(Purwidyaningrum et al., 2017b). Berdasarkan penelitian oleh Nasikha (2018) 
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mengenai  uji toksisitas subkronik ekstrak etanol daun matoa pada dosis 150, 

500 dan 1000 mg/kgBB yang dilakukan selama 90 hari dinyatakan tidak toksik 

sehingga dapat dimungkinkan penggunaannya aman.  

 Pengujian toksisitas khusus seperti uji teratogenik tentu perlu dilakukan 

untuk melengkapi data keamanan obat. Uji teratogenik merupakan uji yang 

dirancang untuk mengevaluasi efek khusus suatu senyawa pada janin selama masa 

organogenesis (pembentukan organ pada janin) dan mengetahui penggunaan zat 

tersebut yang dapat menimbulkan efek teratogenik terhadap janin. Parameter uji  

yang diamati diantaranya yaitu berat badan fetus, jumlah fetus hidup, jumlah fetus 

mati, jumlah implantasi, jumlah embrio yang diresorpsi, kelainan eksternal, dan 

kelainan internal terhadap osifikasi tulang fetus (Hilmarni dkk., 2017; Lu, 2010).    

Indikator yang paling sensitif untuk mengetahui sifat teratogen suatu senyawa 

adalah dengan melakukan pengamatan terhadap osifikasi tulang fetus yang 

dicirikan dengan adanya keterlambatan pertumbuhan fetus (Beck, 1989).  

Berdasarkan telaah aktivitas daun matoa didapatkan hasil bahwa 

flavonoid, saponin (Mohammad et al., 2012), dan tanin (Dalimartha, 2003) 

merupakan senyawa yang terkandung dalam daun matoa. Flavonoid diduga dapat 

mengganggu replikasi sel osteoblas dengan cara menghambatnya pada fase G1 

dan fase S serta menginduksi penghambat aktivitas cyclin dependent kinase 

(CDK) dengan akibat adanya penghambatan pada tahap mitosis (pembelahan sel). 

Penghambatan pada pembelahan sel osteoblas akibat flavonoid ini menyebabkan 

kurangnya jumlah osteoblas yang akan membentuk tulang. Senyawa saponin 

diduga pula dapat menghambat pembelahan sel tulang yang sangat aktif dalam 

membelah dan membentuk osteoblas atau yang sering disebut dengan sel 
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osteoprogenitor dengan akibat terjadinya penghambatan dalam pembentukan 

osteoblas dan terhambatnya penyerapan kalsium oleh sel (Katzug, 2013 ; 

Nogrady, 1992).   

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dilakukan penelitian guna 

melihat efek teratogenik dari ekstrak etanol 96% daun matoa (Pometia pinnata) 

pada fetus mencit (Mus musculus) galur Sub Swiss Webster. Penelitian ini 

dilakukan selama masa gestasi pada mencit betina dengan berbagai dosis. 

Penelitian ini juga mencakup karakterisasi dari ekstrak etanol 96% daun matoa 

(Pometia pinnata). 

1.2  Rumusan Masalah  

  Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas maka didapatkan 

beberapa rumusan masalah yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakterisasi ekstrak etanol 96% daun matoa (Pometia pinnata)? 

2. Berapa dosis peroral ekstrak etanol 96% daun matoa (Pometia pinnata) yang 

menimbulkan efek teratogenik terhadap fetus mencit (Mus musculus) galur 

Sub Swiss Webster? 

3. Bagaimanakah efek pemberian ekstrak etanol 96% daun matoa (Pometia 

pinnata) terhadap fetus mencit (Mus musculus) galur Sub Swiss Webster? 

1.3   Tujuan Penelitian 

  Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk : 

1. Menentukan karakterisasi ekstrak etanol 96% daun matoa (Pometia pinnata) 

2. Menentukan dosis peroral ekstrak etanol 96% daun matoa (Pometia pinnata) 

yang menimbulkan efek teratogenik terhadap fetus mencit (Mus musculus) 

galur Sub Swiss Webster. 
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3. Mengetahui efek pemberian ekstrak etanol 96% daun matoa (Pometia 

pinnata) terhadap fetus mencit (Mus musculus) galur Sub Swiss Webster. 

1.4   Manfaat Penelitian 

  Manfaat penelitian ini yaitu dapat memberi informasi yang bersifat 

ilmiah mengenai efek teratogenik dari ekstrak etanol 96% daun matoa (Pometia 

pinnata) sehingga masyarakat dapat mengetahui keamanan penggunaan daun 

matoa pada ibu hamil terhadap janin selama masa kehamilan. Penelitian ini juga 

bermanfaat untuk memberikan informasi mengenai karakteristik ekstrak etanol 

96% daun matoa (Pometia pinnata). Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya.  
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